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Penambangan batubara rakyat merupakan salah satu kegiatan pertambangan batubara oleh masyarakat sekitar dalam skala 

kecil dan gotong royong sebagai salah satu bentuk mata pencaharian. Penambangan rakyat ini terkadang tidak memenuhi 

standar dalam aspek lingkungan, sehingga bersifat merusak alam dan menyebabkan terganggunya keseimbangan antara 

lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam. Kegiatan eksploitasi tersebut dapat berdampak terhadap kualitas lingkungan 

masyarakat itu sendiri terutama terhadap kualitas aliran sungai apabila dibiarkan secara terus-menerus. Oleh karenanya 

penelitian ini bertujuan untuk menentukan kualitas baku mutu air Sungai Panasan yang terdampak oleh adanya 

penambangan batubara rakyat pada daerah penelitian. Penentuan kualitas air sungai merujuk pada parameter dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 Tahun 2017, kemudian menggunakan metode Storet dalam menentukan indeks 

pencemaran sungai menurut Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003. Dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa kondisi parameter kimia (Flourida, Kesadahan, Fe, Ph) dan fisika (kekeruhan, bau, DHL, dan rasa) di 

daerah penelitian tidak memenuhi syarat sesuai baku mutu dengan nilai Indeks Storet  sebesar -25 atau tergolong tercemar 

sedang. Dengan demikian kondisi tersebut membahayakan bagi masyarakat dan lingkungan sekitar aliran Sungai Panasan. 

 

Kata Kunci: pencemaran, kualitas air sungai, pertambangan batubara 
 

 

Small scale coal mining is one of the coal mining activities carried out by local communities on a small scale and in mutual 

cooperation as a form of livelihood. This community mining sometimes does not meet standards in environmental aspects, 

so it is destructive to nature and causes disruption of the balance between the environment and natural resource 

management. These exploitation activities can have an impact on the quality of the community's environment, especially on 

the quality of river flows if allowed to continue. Therefore, the aim of this research is to determine the quality standards for 

the water quality of the Panasan River which is affected by community coal mining in the research area. In determining the 

quality of river water, refer to the parameters in accordance with the Regulation of the Minister of Health of the Republic of 

Indonesia No.32 of 2017, then use the Storet method in determining the river pollution index according to the Decree of the 

Minister of Environment No.115 of 2003. From the research results it was found that the condition of the chemical 

parameters (Flouride , Hardness, Fe, Ph) and physics (turbidity, odor, DHL, and taste) in the research area do not meet the 

requirements according to quality standards with a Storet Index value of -25 or classified as moderately polluted. So this 

condition is dangerous for the community and environment around the Panasan River. 

 

Keywords: pollution, river water quality, coal mining 
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 PENDAHULUAN 

 

Pertambangan rakyat merupakan salah satu kegiatan 

pertambangan bahan galian oleh masyarakat sekitar 

secara kecil-kecilan dan gotong royong sebagai salah satu 

bentuk mata pencaharian [1]. Kebanyakan dari 

penambangan rakyat biasanya tidak memiliki izin maupun 

lisensi dalam melakukan suatu operasi pertambangan 

yang sah, sehingga kerap dijumpai penanganan limbah 

yang buruk, pencemaran lingkungan masif, dan 

keselamatan pekerja tambang yang sangat rentan. Salah 

satu yang sering dijumpai adalah penambangan batubara 

rakyat. 

 

Aktivitas penambangan batubara rakyat sering terdapat 

pada daerah-daerah penghasil batubara seperti Sumatera 

Selatan, terutama pada Kecamatan Tanjung Agung, 

Kabupaten Muara Enim. Penambangan batubara rakyat 

ini kebanyakan masih dilakukan secara tradisional pada 

lahan-lahan milik pribadi maupun pada kawasan hutan. 

Masyarakat menggunakan bantuan alat-alat gali 

sederhana untuk mengumpulkan batubara dengan 

menggali lubang di tanah [2].    

 

Salah satu penyebab pencemaran kualitas air sungai yaitu 

adanya indikasi pembuangan limbah dari hasil 

pertambangan secara langsung ke badan sungai. Limbah 

pertambangan berpotensi membentuk air asam tambang 

(acid mine drainage) yang dapat menurunkan kualitas air 

sehingga berdampak pada lingkungan dan masyarakat 

sekitar [3]. Selain itu, kandungan logam berat yang 

terdapat pada batubara juga berpeluang dalam 

meningkatkan resiko pencemaran aliran sungai di sekitar 

pertambangan, contohnya seperti pada penelitian kali ini 

adalah Sungai Panasan [4]. Oleh karenanya tujuan 

dilakukannya penelitian yaitu untuk mengetahui kualitas 

aliran sungai Panasan berdasarkan pada analisa parameter 

kimia dan fisika yang berpedoman pada PERMENKES 

Nomor 32 Tahun 2017 mengenai kebutuhan air dalam 

kegiatan sanitasi dan lingkungan [5] serta Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003 

dengan menggunakan Metode Storet dalam menentukan 

status mutu air. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokalsi penelitia ln terleta lk pa lda l dalera lh Ta lnjung Algung, 

Ka lbupalten Mua lra l Enim, Suma ltera l Sela lta ln. Da lera lh 

penelitia ln memiliki lua lsa ln wila lya lh sebesa lr 2 km², secalra l 

geogralfis terleta lk pa lda l koordinalt S3°54'55.75" 

E103°45'10.63" daln S3°59'46.90" E103°45'10.07" 

(Ga lmbalr 1).  

 

Penelitia ln ini mengunalka ln metode pengujia ln la lngsung di 

la lpa lngaln daln la lboraltorium da lri sa lmpel alir sunga li di 

lokalsi penelitia ln denga ln menggunalka ln pa lra lmeter kimia l 

ma lupun fisika l, dengaln mengecuallika ln alspek biologi. 

Pengujia ln salmpel ini berpedoma ln kepaldal PERMENKES 

No. 32 Talhun 2017 mengena li stalndalr balku mutu alir 

bersih sebalga li kebutuhaln sa lnita lsi da ln lingkungaln, 

kemudialn menggunalkaln Metode Storet dalla lm menentukaln 

indeks pencemalra ln sungali menurut Keputusaln Menteri 

Lingkungaln Hidup Nomor 115 Talhun 2003. 

 

 

 
 

Ga lmba lr 1. Lokalsi dalera lh penelitialn 

 

 Pengumpula ln Da lta l 

Ta lha lpaln ini dila lkukaln mela llui pengumpulaln dalta l primer 

ya lng didalpaltka ln la lngsung da lri pengujialn di la lpa lngaln 

berupal sa lmpel alir dalri enalm (6) titik sungali di lokalsi 

penelitia ln (Galmba lr 2). Penga lmbilaln sa lmpel a lir sungali 

ditentukaln berdalsa lrka ln keperlua ln pengalwa lsa ln pencema lraln 

a lir sungali pa lda l loka lsi titik dengaln ja lralk ya lng tela lh 

ditentukaln yalng dalpalt mewa lkilka ln kondisi hulu, tengalh, 

da ln hilir sungali. Lokalsi pemiliha ln titik sa lmpel alir seperti 

pa ldal peralira ln penerimal sebelum tercalmpur limbalh, paldal 

sa llura ln pembualnga ln limbalh sebelum diallirka ln ke peralira ln 

penerimal, da ln palda l titik pera liraln penerimal setela lh 

terca lmpur dengaln limbalh (Galmbalr 3).  

 

 

Galmba lr 2. Lokalsi titik penga lma lta ln alir sunga li 

 

 

Da lta l sekunder yang digunakan berupal da lta l-dalta l da lri ha lsil 

penelitia ln sebelumnyal untuk mendukung dalla lm mela lkukaln 

pengalma lta ln di lalpa lngaln, berupal pengalmalta ln morfologi, 

orientalsi meda ln, malupun dalri halsil pengolalha ln dalta l di 

la lboraltorium malupun studio [6].  
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Galmba lr 3. Pengalmbila ln sa lmpel a lir sungali (Al) Lp 1, da ln 

(B) Lp 4.  

 

Alna llisis Da lta l 

Paldal talhalp ini dilalkukaln pengujialn kuallitals alir yalng 

dimulali dalri  hulu sungali, baldaln sungali, daln hilir Sungali 

Palnalsaln melallui uji lalpalngaln malupun uji lalboraltorium. 

Alnallisis salmpel alir dilalkukaln secalral kimial malupun fisikal 

[7]. Daltal halsil uji kemudialn dicocokkaln dengaln 

kaltegori stalndalr balku mutu sesuali PERMENKES RI 

Nomor 32 Talhun 2017 mengenali stalndalr balku mutu alir 

balgi kebutuhaln salnitalsi daln lingkungaln (Talbel 1). 

 

 

Ta lbel 1. Sta lnda lr balku alir bersih [5] 

 

No. Palra lmeter Ka ldalr Malksimum 

Al. Palralmeter Fisikal 

1 Balu Tidalk Berbalu 

2 Walrnal 50 Skallal TCU 

3 Ralsal Tidalk Beralsal 

4 Suhu Suhu alir ±30°C 

5 TDS 1000 mg/l 

6 DHL <700 μmhos/cm 

7 Kekeruhaln 25 NTU 

B. Palralmeter Kimial 

1 pH 6.5-8.5 pH 

2 Besi 1 mg/l 

3 Flouridal 1,5 mg/l 

4 Kesaldalhaln 500 mg/l 

5 Malngaln 0,5 mg/l 

6 Nitralt 10 mg/l 

 

 

Daltal halsil uji lalboraltorium tersebut kemudialn 

dialnallisis menggunalkaln Metode Storet denga ln 

berpedomaln kepaldal Keputusa ln Menteri Lingkungaln 

Hidup Nomor 115 Talhun 2003 dalla lm meneta lpkaln sta lnda lr 

ba lku mutu alir sunga li. Metode Storet membalndingkaln 

da lta l balku mutu alir palda l penelitia ln dengaln dalta l sta lndalr 

mutu yalng tela lh diteta lpkaln sesua li kela ls da ln 

peruntukalnnyal [8].  

Peneta lpa ln sta lnda lr kuallita ls a lir berdalsa lrka ln palda l sistem 

penila lia ln dalri Environmentall Protection A lgency ya lng 

membalgi menja ldi beberalpa l kela ls yaitu [9]: 

1) Stalndalr mutu kelals Al (memenuhi balku mutu), 

nilali=0  

2) Stalndalr mutu kelals B (cemalr ringaln), nilali= -1 

s/d -10  

3) Stalndalr mutu kelals C (cemalr sedalng), nilali= -11 

s/d -30  

4) Stalndalr mutu kelals D (cemalr beralt), nilali=  -31  

 

La lngkalh-lalngkalh penentualn kua llita ls ba lku mutu alir melallui 

metode Storet yalitu seba lgali berikut [10]: 

1) Da lta l da lri ha lsil pengukuraln palda l tia lp palra lmeter alka ln 

dibalndingkaln dengaln sta lndalr ba lku mutu a lir ya lng 

tela lh diteta lpkaln berdalsa lrka ln kela ls a lir. 

2) Alpa lbilal nilali pengukuraln memenuhi malka l diberi 

skor 0, daln alpa lbilal tida lk  memenuhi malka l diberi skor 

sesua li denga ln ta lbel ketera lnga ln berikut (Talbel 2). 

 

Ta lbel 2. Sistem penilalia ln ba lku mutu alir [10] 

 
Jumlalh 

contoh 

Nilali Pa lralmeter 

Fisikal Kimial Biologi 

 

<10 
Malksimum -1 -2 -3 

Minimum -1 -2 -3 

Reraltal -3 -6 -9 

 

>10 
Malksimum -2 -4 -6 

Minimum -2 -4 -6 

Reraltal -4 -12 -18 

 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHA lSAlN 

 

Berikut halsil uji lalboraltorium daln alnallisal lalpalngaln 

dengaln menggunalkaln pa lralmeter kimial daln fisikal pa ldal 

alliraln Sungali Palnalsaln Ta lnjung Enim (Talbel 3):  

 

 

Ta lbel 3. Halsil pengujia ln sifa lt fisika l alir 

 
Pa lra lmet

er 

Lp 1 Lp 2 Lp 3 Lp 4 Lp 5 Lp 6 Ket. 

Wa lrna l 
24,11 

TCU 

23,3 

TCU 

18,6 

TCU 

15,6 

TCU 

9,47 

TCU 

9,82 

TCU 

Memen

uhi 

Ba lu Berb

a lu 

Berb

a lu 

Berb

a lu 

Berb

a lu 

Berb

a lu 

Berba l

u 

Tida lk 

Memen

uhi 

Ra lsal Bera ls

a l 

Bera ls

a l 

Bera ls

a l 

Bera ls

a l 

Bera ls

a l 

Bera ls

a l 

Tida lk 

Memen

uhi 

Suhu 
30,3°

C 

30,6°

C 

28,2°

C 

29,4°

C 

28,2°

C 

28,5°

C 

Memen

uhi 

TDS 
237 

Mg/l 

218 

Mg/l 

155 

Mg/l 

138 

Mg/l 

134 

Mg/l 

137 

Mg/l 

Memen

uhi 

DHL 
1330 

Μmh

os 

3244 

μmho

s 

2920 

μmho

s 

2708 

μmho

s 

1245 

μmho

s 

930 

μmho

s 

Tida lk 

Memen

uhi 

Kekeruh

a ln 
148 

NTU 

612 

NTU 

522 

NTU 

493 

NTU 

120 

NTU 

103 

NTU 

Tida lk 

Memen

uhi 
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 Sifa lt Fisika l A lir Sunga li 

Kua llita ls a lir sunga li berdalsa lrka ln sifa lt fisika l da lpalt 

diketa lhui dalri palra lmeter wa lrna l, balu, ralsa l, suhu, DHL, 

TDS, da ln kekeruhaln. Ha lsil pengujialn sa lmpel a lir sungali 

da lri palra lmter fisika l yalitu seba lga li berikut : 

1)    Palralmeter Wa lrnal, Balu, daln Ralsal 

Da lri halsil uji a lna llisa l dalta l la lpa lngaln daln lalboraltorium 

untuk palra lmeter wa lrnal dida lpa ltkaln ba lhwa l ma lsih 

memenuhi stalnda lr kuallita ls ya lng diteta lpkaln seba lga li 

ka ltegori a lir bersih, tetalpi untuk palra lmeter ralsa l da ln 

ba lu malsih belum memenuhi (Ta lbel 3).  
2) Pa lra lmeter Suhu 

Da lri halsil uji la lbora ltorium untuk suhu alir sungali 

da leralh penelitia ln didalpa ltka ln balhwa l keseluruhaln 

memiliki suhu alir berkisa lr a lnta lral 28,2–30,3°C. 

Berda lsalrka ln sta lndalr nila li minimum yalng diizinkaln 

ya litu berkisa lr a lnta lral ±30°C, oleh kalrenal itu seluruh 

a lir sungali pa ldal da lera lh penelitia ln tergolong malsih 

a lma ln daln memenuhi sta lndalr ba lku mutu (Talbel 3). 

3) Pa lra lmeter DHL 

Da lri halsil penelitia ln diperoleh nila li konduktivitals 

listrik berkisa lr a lnta lra l 930–1728 μmhos/cm. Sta lndalr 

nila li minimum yalng diperbolehkaln yalitu <700 

μmhos/cm, sehinggal keseluruhaln a lir sungali palda l 

da leralh penelitia ln tida lk terma lsuk memenuhi daln tida lk 

a lma ln untuk digunalkaln (Ta lbel 3). 

4) Pa lra lmeter TDS 

Da lri halsil penelitia ln diperoleh nila li TDS berkisa lr 

a lnta lra l 134–237 mg/l. Berda lsa lrkaln sta lnda lr nila li 

minimum yalng diizinkaln ya litu <1000 mg/l, ma lkal 

seluruh alir sungali di dalera lh penelitia ln malsih 

memenuhi sta lndalr persyalra lta ln (Talbel 3). 

5) Pa lra lmeter Kekeruhaln 

Da lri ha lsil penelitia ln diperoleh nila li kekeruhaln sa lnga lt 

keruh berkisalr a lnta lra l 103–612 NTU. Berdalsa lrka ln 

sta lnda lr nila li minimum yalng diizinkaln ya litu <25 

NTU, sehinggal seluruh alir sungali di da leralh penelitia ln 

tida lk memenuhi sta lndalr persya lra lta ln (Talbel 3). 

 

 

Ta lbel 4. Ha lsil uji la lbora ltorium kimial a lir sungali 

 
Palralmeter Saltualn Lp 1 Lp 2 Lp 3 Lp 4 Lp 5 Lp 6 Keteralngaln 

pH mg/l 4,8 5,2 6,08 6,1 6,52 6,55 
Tidalk 

Memenuhi 

Besi mg/l 2,1 1,07 0,38 0,31 0,15 0.17 
Tidalk 

Memenuhi 

Flouridal mg/l 2,21 2,58 1,04 0,86 0,21 0,20 
Tidalk 

Memenuhi 

Kesaldalhaln  mg/l 323 631 511 503 464 214 
Tidalk 

Memenuhi 

Malngaln mg/l 0,28 0,21 0,15 0,1 0,032 0,008 Memenuhi 

Nitralt mg/l 4,6 3,93 3,61 2,86 2,23 2,07 Memenuhi 

 

 

Sifa lt Kimia l A lir sunga li 

Kua llita ls a lir sunga li berda lsa lrka ln sifa lt kimia l da lpa lt 

diketa lhui dalri pa lralmeter pH, besi (Fe), fluoridal (F-), 

kesa lda lhaln, ma lngaln (Mn), da ln nitrit. Ha lsil pengujia ln 

sa lmpel a lir sungali dalri palra lmater kimial yalitu seba lga li 

berikut (Talbel 4) : 

1)   Deraljalt kealsalmaln  

Dalri halsil pengujialn pH paldal salmpel alir sungali 

lokalsi penelitialn diperoleh nilali berkisalr alntalral 

4,8-6,55 mg/L, pH terbesalr beraldal paldal Lp 1 (4,8 

mg/l) daln Lp 2 (5,2 mg/l) kalrenal beraldal palling 

dekalt daleralh penalmbalngaln baltubalral (Galmbalr 4). 

Berdalsalrkaln stalndalr balku mutu malkal daleralh 

penelitialn ini tidalk memenuhi stalndalr nilali 

minimum yalitu 6,5-8,5 mg/l (Ta lbel 4). 

 

 

 
 

Galmba lr 4. Petal kuallita ls kimia l pH alir sungali. 

 

 

2) Ka lda lr besi (Fe) 

Dalri halsil pengujialn besi paldal salmpel alir sungali 

lokalsi penelitialn diperoleh besalraln besi berkisalr 

alntalral 0,15-2,1 mg/L (Galmbalr 5). Berdalsalrkaln 

sta lnda lr balku mutu, malkal daleralh penelitialn ini tidalk 

memenuhi sta lnda lr nila li minimum yalitu 1 mg/l 

(Ta lbel 4). 

 

 

 
 

Galmba lr 5. Petal kuallita ls kimia l besi a lir sungali 

 

 

3) Ka lda lr flouridal 

Dalri halsil pengujia ln flouridal paldal  salmpel  alir 

sungali paldal penelitialn diperoleh besalraln flouridal 

berkisalr alntalral 0,20–2,58 mg/L. Nilali tertinggi 

flouridal beraldal paldal Lp 2 dengaln nilali 2,58 mg/l 

daln Lp 1 sebesalr 2,21 mg/l (Galmbalr 6). 

Berdalsalrkaln sta lnda lr ba lku mutu, malkal daleralh 

penelitialn ini tidalk memenuhi sta lnda lr nila li minimum 

yalitu 1,5 mg/l (Ta lbel 4). 

4) Ka lda lr Ma lngaln  

Dalri halsil pengujialn malngaln paldal salmpel alir sungali 

lokalsi penelitialn diperoleh besalraln malngaln berkisalr 

0,008-0,28 mg/L. Nilali malngaln terbesalr bera lda l di 
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Lp 1 dengaln nila li 0,28 mg/l da ln Lp 2 sebesalr 0,21 

mg/l (Ga lmba lr 7). Berdalsa lrkaln sta lnda lr balku mutu, 

malkal daleralh penelitialn malsih memenuhi sta lnda lr 

nila li minimum yalitu 0,5 mg/l (Ta lbel 4). 

 

 

 
 

Galmba lr 6. Petal kuallita ls kimia l flouridal a lir sungali. 

 

 

  
 

Galmba lr 7. Petal kuallita ls kimia l malnga ln alir sungali. 

 

 

5) Ka lda lr Nitra lt 

Dalri halsil pengujialn pH paldal salmpel alir sungali 

lokalsi penelitialn diperoleh besalra ln nitralt berkisalr 

a lnta lra l 2,07-4,6 mg/L (Galmbalr 8). Berdalsalrkaln 

sta lnda lr balku mutu, malkal daleralh penelitialn ini 

memenuhi sta lnda lr nila li minimum yalitu 10 mg/l 

(Ta lbel 4).  

 

 

 
 

Galmba lr 8. Petal kuallita ls kimia l nitralt a lir sungali. 

 

 

6) Ka lda lr Kesa lda lhaln 

Dalri halsil pengujialn kesaldalhaln paldal salmpel alir 

sungali lokalsi penelitialn diperoleh besalra ln 

kesa lda lhaln berkisalr a lnta lra l 323-631 mg/L (Galmbalr 

9). Berda lsa lrka ln sta lndalr ba lku mutu, malkal daleralh 

penelitialn ini tidalk memenuhi sta lnda lr nila li 

minimum yalitu 500 mg/l (Ta lbel 4).  

 

 

Ha lsil a lna llisis la lbora ltorium menunjukkaln balhwa l 8 dalri 13 

pa lralmeter a lir sunga li tida lk memenuhi balku mutu yalng tela lh 

diteta lpkaln oleh PERMENKES Nomor 32 Talhun 2017. 

Ba lnya lknyal palra lmeter yalng mendekalti ba lta ls a lmba lng mutu 

menunjukkaln balhwal a ldalnya l alktivita ls penggunala ln lalha ln 

sekita lr sungali tersebut yalng berkontribusi terhalda lp 

peningkalta ln pencemaran alir sungai. Terlihalt ba lhwa l paldal 

lokalsi penelitia ln 1 daln 2 yalng terletalk paldal hulu sungali 

da ln berdekalta ln dengaln loka lsi perta lmba lngaln baltuba lral 

memiliki sebalgia ln besalr nilali palra lmeter pencemaran yalng 

tida lk memenuhi balku mutu. Da lpa lt terliha lt juga l palda l loka lsi 

penelitia ln 3, 4, 5, daln 6 yalng menggalmba lrkaln kondisi 

ba lku mutu alir yalng semalkin membalik menuju ke alra lh 

hilir. Hall ini membuktikaln ba lhwa l sumber pencemalra ln 

kuallita ls a lir bera lsa ll da lri ka lwa lsa ln loka lsi penalmba lngaln 

ba ltubalra l. 

 

 

 
 

Galmba lr 9. Petal kuallita ls kimia l kesa ldalha ln alir sungali 

 

 

Ta lbel 5. Ha lsil perhitungaln Metode Storet 

 
 

No 

 

Pa lralmeter 

 

Sa ltualn 

BMAl 

PERMENKES 

No.492 Th 

2010 

Ha lsil Pengukuraln Bobot 

Malks Min Reraltal  

1 pH - 6,5 – 8,9 6,55 4,8 5,87 
-8 

Bobot   0 -2 -6 

2 Fe Mg/l 1 2,1 0,17 0,69 
-2 

Bobot   -2 0 0 

3 Flouridal Mg/l 1,5 2,58 0,2 1,18 
-2 

Bobot   -2 0 0 

4 Kesaldalhaln Mg/l 500 631 214 441 
-2 

Bobot   -2 0 0 

5 Malngaln Mg/l 0,5 0,28 0,008 0,13 
0 

Bobot   0 0 0 

6 Nitralt Mg/l 10 4,6 2,07 3,21 
0 

Bobot   0 0 0 

7 Wa lrnal TCU 50 24,11 9,47 16,81 
0 

Bobot   0 0 0 

8 Ralsa l - Tidalk Beralsal Beralsal Beralsal Beralsal 
- 

Bobot   - - - 

9 Suhu °C 30 30,6 28,2 29 
-1 

Bobot   -1 0 0 

10 TDS Mg/l 1000 237 134 169 
0 

Bobot   0 0 0 
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11 DHL μmhos/cm <700 3244 930 1907 
-5 

Bobot   -1 -1 -3 

12 Kekeruhaln NTU 25 612 103 333 
-5 

Bobot   -1 -1 -3 

13 Balu - Tida lk Berba lu Berba lu Berba lu Berba lu 
- 

Bobot   - - - 

Jumlalh bobot -25 

 

 

Ha lsil nilali Indeks Storet menunjukkaln ba lhwal ba lku mutu 

a lir Sungali Pa lnalsa ln termalsuk dalla lm kaltegori tercemalr 

seda lng a lta lu kelals C denga ln nila li bobot pencemalraln 

sebesa lr -25 (Tabel 5). Dengaln demikialn kuallita ls a lir pa lda l 

sungali Pa lnalsa ln sudalh tida lk dalpa lt dimalnfa la ltkaln sesua li 

peruntukaln ya lng diteta lpkaln PERMENKES Nomor 32 

Ta lhun 2017, yalitu untuk kebutuhaln alir da lla lm kegialta ln 

sa lnita lsi da ln lingkungaln ma lupun untuk peruntukaln la lin 

ya lng mempersyalraltka ln mutu alir yalng sa lmal dengaln 

kegunala ln tersebut. Sehinggal diperlukaln upalya l 

pengelolala ln a lgalr a lir sunga li teta lp da lpalt berma lnfala lt ba lgi 

kehidupaln biota l peralira ln ma lupun malsya lra lka lt sekita lr 

sungali.  

 

KESIMPULAlN  

 

Ha lsil a lna llisal di la lpa lnga ln daln la lboraltorium membuktikaln 

ba lhwa l sumber pencemalra ln kuallita ls a lir bera lsa ll da lri 

ka lwa lsa ln loka lsi pena lmbalnga ln ba ltubalra rakyatl. Da lri ha lsil 

perhitungaln Metode Storet dida lpaltka ln balhwa l balku mutu 

a lir Sungali Pa lnalsa ln termalsuk dalla lm kaltegori tercemalr 

seda lng a lta lu kelals C denga ln nila li bobot pencemalraln 

sebesa lr -25. Kondisi a lir Sunga li Pa lna lsa ln memiliki ka ldalr 

pa lralmeter kimial berupal pH ya lng rendalh ya litu di kisa lraln 

4,8–6,55 mg/l. Dengaln ka lndungaln besi tinggi (0,15–2,1 

mg/l), flouridal (0,2–2,21 mg/l), kaldalr kesalda lha ln (214–

631 mg/l), kalda lr malngaln (0,2–2,6 mg/l), daln kalda lr nitralt 

(2,07–4,6 mg/l). Serta l memiliki ka lda lr pa lralmeter fisika l 

ya lng semualnyal seba lgia ln besa lr tida lk sesuali dengaln 

sta lnda lr ba lku mutu ya lng tela lh diteta lpkaln, kecualli untuk 

pa lralmeter suhu daln TDS yalng malsih tergolong memenuhi 

sta lnda lr balku mutu minimum. 
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